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Artinya: MereRa menjawab: "Maha Suci EngRau, tidak, ada yang kami Retahui selain dari
apa yang telah EngRau ajarkan Repada Rami; sesungguhnya EngRaulah yang

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Q.S. Al-Bagarah : 32)

' Fahd Abdul Aziz Al-Su’ud, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemahan/Pentafsiran Al-Qur’an, 1971), hal. 14.
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ABSTRAKSI

Khofifatul Khasanah. Perkembangan dunia global semakin pesat baik
dibidang politik, ekonomi, sosial, budaya, serta pendidikan. Pendidikan
merupakan salah satu bidang yang sangat mempengaruhi perkembangan serta
majunya suatu negara. Dibandingkan dengan negar-negara lain, Negara Indonesia
termasuk negara yang paling rendah mutu serta kualitas pendidikan. Dalam hal ini
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan serta memberlakukan kurikulum
baru yaitu KTSP, dimana guru sangat dituntut untuk kreatif sehingga proses
pembelajaran tidak baku dan tidak monoton.

Salah satu problematika dibidang pendidikan yang sangat mendasar adalah
berada pada guru itu sendiri, dimana banyak sekolah-sekolah yang memiliki guru
dalam mengajarnya masih menggunakan model lama seperti ceramah, sehingga
peserta didik merasa bosan dan banyak materi-materi yang telah disampaikan
tidak dapat ditangkap oleh peserta didik.

Penelitian skripsi berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menciptakan Iklim Belajar Yang Kondusif di MA Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas Jawa Tengah (Studi kasus guru pendidikan
agama Islam kelas 5 tahun ajaran 2007-2008)” ini betujuan untuk (1)
Mendeskripsikan dan menganalisis tentang upaya guru pendidikan agama Islam
dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif, (2) Mengetahui faktor
pendukung dan penghambat terhadap kreativitas yang diupayakan guru
pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif di MA
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas Jawa Tengabh..

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MA
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta angket sebagai
pendukung dalam menganalisis data serta mendukung terhadap kevalidan data
karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis yang menggunakan pola
pikir ilmiah yaitu gabungan antara pola pikir deduktif dan pola pikir induktif yang
kemudian diperkuat dengan hasil angket yang diperoleh.

Dari penelitian ini diperoleh serta diketahui tentang upaya-upaya guru
pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim (situasi) belajar yang kondusif
yaitu dengan berinteraksi yang bermanfaat diantara peserta didik dalam proses
pembelajaran, memperjelas pengalaman-pengalaman dalam menyampaikan
materi, menumbuhkan semangat belajar bagi siswa, menjaga kondisi dan situasi
belajar sebaik mungkin, serta menjaga kedisiplinan dan tata tertib disekolah.
Faktor-faktor yang mendukung kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif yaitu minat siswa terhadap bidang studi
yang disampaikan, latar belakang pendidikan guru pendidikan agama Islamserta
sarana dan prasarana. Faktor-faktor yang menghambat kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif yaitu motode yang
digunakan guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran, guru lebih
mengutamakan terhadap tercapainya materi dari pada pemahaman siswa, serta
fasilitas pengajaran yang terbatas.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan keniscayaan bagi semua bangsa. Perubahan
dalam setiap segi kehidupan akhirnya membawa dampak pada kehidupan
sosial keagamaan yang sulit diperkirakan terutama di Indonesia yang sedang
dihimpit krisis multi dimensial, dan masalah tersebut merupakan masalah
dalam persaingan global yang harus disikapi secara kreatif, inovatif serta
kondusif.

Kreativitas dan inovasi merupakkan upaya yang sangat diperlukan bagi
setiap individu agar dapat bertahan dan pada gilirannya mampu meraih
kesejahteraan dan kebahagiaan yang didambakannya.

Empat alasan mengapa kreativitas penting dalam kehidupan, yaitu:
pertama, dengan berkreasi manusia dapat mewujudkan dirinya sebagai
pemenuhan salah satu kebutuhan pokok kehidupannya. Kedua,
kreativitas atau berfikir kreatif merupakan bentuk pemikiran yang
masih kurang diperhatikan dalam pendidikan formal. Ketiga, bersibuk
diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tapi juga memberikan
kepuasan individu. Keempat, kreativitas yang memungkinkan manusia
meningkatkan kualitas hidupnya.'

Kreativitas merupakan potensi yang ada pada setiap individu yang
harus diwujudkan dan dikembangkan, dan hal ini menjadi tugas pendidikan.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan akhirnya harus mampu

menciptakan suasana yang mendorong orang-orang berada didalamnya merasa

tertarik dan tertantang untuk bersibuk diri secara kreatif serta kondusif,

''S.C Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk bagi
Para Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), hal. 45-46.
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terutama pada guru. Sebab untuk mewujudkan dan mengembangkan
kreativitas siswa, menciptakan iklim belajar yang yang kondusif maka guru
harus lebih kreatif.

Dalam hubungannya dengan kreativitas maka guru harus
mengupayakan serta menyiapkan segala sesuatunya baik tingkah laku, ucapan,
serta alat-alat yang mendorong seperti membentuk ruangan kelas agar suasana
tidak membosankan serta dapat memotifasi siswa dan belajar didalam kelas.

Dalam proses belajar mengajar, guru yang kreatif diharapkan dapat
mengupayakan serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
kondusif serta mampu mengatasi masalah-masalah yang terjadi didalam kelas
karena suasana tersebut sangat mempengaruhi terhadap tujuan yang akan
dicapai. Tanggung jawab seorang guru adalah mengajar, menaschati dan
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik agar mereka itu mereka
menjadi faham dengan apa yang telah disampaikannya dan supaya mereka
bertakwa kepada Allah SWT sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. Al-
A'raaf Ayat 164 yang berbunyi sebagai berikut :

-

2 - /95 2 - el z - //., & :?/
u.mm,, o 3 aelge Al 633 0pkhs JJ G I EJG )
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Artinya :  Dan (Ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata:
"Mengapa kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras?"
mereka menjawab.: "Agar kami mempunyai alasan (pelepas
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka
bertakwa.( Q.S. Al-A'raaf : 1 64).2

MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan merupakan suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang berada dibawah naungan suatu yayasan pondok
pesantren yang didirikan oleh Almarhum Bapak KH. Muhammad Habib
didesa Kebarongan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas yang
sekarang ini dipimpin oleh KH. Fata Mu’min Lc. Yayasan pondok pesantren
ini mempunyai tiga tingkatan lembaga pendidikan yaitu tingkat MI, tingkat
MTs, dan tingkat MA.

Pendidikan agama Islam di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas merupakan pendidikan pokok yang sangat menjunjung
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Karena pendidikan agama dianggap
penting dan memerlukan suatu pemahaman yang mendalam, penghayatan
serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu tergantung pada
bagaimana seorang guru dapat berperan kreatif serta menciptakan iklim
belajar yang kondusif agar para siswa dapat berperan aktif dan kreatif didalam
kelas.

Guru yang kreatif merupakan guru yang mampu mengupayakan serta

menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar

dikelas. Dalam proses belajar mengajar dikelas guru menggunakan berbagai

> Fahd Abdul Aziz Al-Su’ud, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemahan/Pentafsiran Al-Qur’an, 1971), hal. 248.
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macam metode sesuai dengan materi yang disampaikan dan indikator yang
hendak dicapai diantaranya; ceramah untuk menjelaskan materi yang
disampaikan yang membutuhkan pemahaman, diskusi dimana siswa dituntut
untuk mengemukakan pendapatnya dalam kelompok kecil, tanya jawab
dimana siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang sedang
dibahas dan guru menjawabnya, sharing dimana seluruh siswa berhak
mengemukakan pendapat dan guru sebagai penengah atau meluruskan pada
yang benar, hafalan dimana siswa dituntut untuk menghafalkan materi yang
sudah disampaikan, serta praktek dimana siswa harus mampu mempraktekan
dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor kreatifitas sangat mempengaruhi terhadap proses belajar
mengajar bagi anak sehingga anak dapat belajar dengan baik, untuk itu
diperlukan upaya guru yang kreatif dan mampu menciptakan iklim belajar
yang kondusif. Fenomena diatas menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis
untuk meneliti dan mengikuti perkembangan lebih jauh, bagaimana kreativitas
guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif

di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim

belajar yang kondusif?
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2. Faktor apa sajakah yang yang mendukung dan menghambat upaya guru

pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif.

b. Untuk Mengetahui hal-hal yang mendukung dan menghambat upaya
guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang
kondusif.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi guru, menambah serta memperkaya wawasan guru untuk lebih
meningkatkan kreativitas dalam menciptakan iklim belajar yang
kondusif.

b. Sebagai khasanah pengetahuan atau literatur kepustakaan dalam bidang
pendidikan terutama tentang kreativitas guru dalam menciptakan iklim
belajar yang kondusif.

c. Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengalaman berharga karena
kajian ini akan menambah pengetahuan serta wawasan.

d. Melalui hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
kontribusi terhadap pemerhati pendidikan dalam usaha dalam

meningkatkan mutu pendidikan.
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D. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya telah ada beberapa karya tulis yang serumpun dengan
judul penelitiaan penulis, yang dalam hal ini membahas tentang kreativitas
guru agama. Dimana karya tulis tersebut tentu akan sangat membantu penulis
dalam menyelesaikan penelitian ini dengan maksud sebagai pembanding atau
mencari celah tentang kreativitas yang belum dieksplorasikan oleh berbagai
karya tulis tersebut.

Skripsi yang berjudul “Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Didik (Perspektif Pendidikan Islam)” yang
ditulis oleh Nurul Imamah dari jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijjaga Tahun 2003, penelitian pustaka ini mengkaji tentang konsep
pengembangan kreativitas anak didik yang bersandar pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Kurikulum
Berbasis Kompetensi merupakan salah satu sarana yang tepat bagi
pengembangan kreativitas anak didik dan ditinjau dari pendidikan Islam
sangat relevan, karena hakekat pendidikan Islam sangat memperhatikan
potensi yang dimiliki setiap anak didik yang bergantung pada kreativitas guru.

Skripsi yang berjudul judul “Kreativitas Guru dalam melaksanakan
KBK di SMAN 8 Yogyakarta” yang ditulis oleh Ummi Salamah Jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah Tahun 2005, yang berisi penelitian deskriptif tentang
bagaimana kreativitas guru PAI dalam melaksanakan Kurikulum Berbasis

Kompetensi. Dari penelitian tersebut diperoleh fakta bahwa disekolah tersebut
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secara bertahap telah menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi sejak
tahun ajaran 2003/2004.

Skripsi yang berjudul judul “Mencetak Guru Kreatif dalam Perspektif
Pendidikan Islam” yang ditulis oleh Anin Nur’aini Jurusan KI Fakultas
Tarbiyah Tahun 2003, Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang
menfokuskan pada pembahasan mencetak guru kreatif dalam perspektif
pendidikan Islam yang dapat digunakan sebagai kontribusi untuk para guru
agar berusaha meningkatkan daya kreatifnya, sehingga menjadi profil guru
yang ideal yang didambakan dunia pendidikan.

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan hasil
penelitian sebelumnya. Penelitian pertama, ketiga merupakan penelitian
kepustakan, sedangkan penelitian kedua merupakan penelitian lapangan akan
tetapi pembahasannya lebih terfokus pada kreativitas guru PAI dalam
melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Berbeda dengan penelitian ini
yang lebih terfokus pada upaya guru pendidikan agama Islam dalam

menciptakan iklim belajar yang kondusif.

E. Landasan Teoritik
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori belajar dari psikologi
humanistik yang memperhatikan terhadap masalah bagaimana tiap-tiap
individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud pribadi yang mereka

hubungkan kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri. Menurut para
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pendidik aliran humanistik penyusunan dan penyajian materi pelajaran harus
sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa.® Teori belajar humanistik ini
berpandangan bahwa guru itu mempunyai peran penting yaitu sebagai
fasilitator.

Untuk mempermudah mendeskripsikan hasil penelitian dan sebagai
kacamata dalam melihat upaya guru pendidikan agama Islam dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif di MA Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas. Maka penulis mengetengahkan hal-hal
yang bersifat umum tentang upaya guru agama dalam menciptakan iklim
belajar yang kondusif, kemudian mengarah pada permasalahan yang bersifat
khusus.

1. Kreativitas Guru
Berdasarkan penekanannya, kreativitas dapat dibedakan kedalam
dimensi pribadi, pendorong, proses dan produk.4 Jika dikaitkan dengan
pribadi, kreativitas merupakan ungkapan keunikan keseluruhan
kepribadian, kreativitas juga merupakan potensi (bakat) yang dimiliki oleh
setiap individu sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya
yang tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap atau perilakunya. Potensi

kreativitas yang dimiliki oleh setiap individu tersebut harus diwujudkan

3 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan "Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan”, Cet ke
1V, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 135-136.

* S.C Utami Munandar, Kreativitas Sepanjang masa, (Jakarta: Pustaka Sinar harapan,
1988),hal. 7.
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dengan kekuatan-kekuatan pendorong, baik dari luar (lingkungan) maupun
dari dalam individu sendiri.’

Kreativitas sebagai proses dirumuskan oleh Utami Munandar
sebagai suatu proses yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan dan
orisinalitas dalam berfikir. Sementara kreativitas sebagai produk diartikan
oleh Amabile dalam bukunya Utami Munandar adalah sebagai
kemampuan untuk menghasilkan suatu yang baru yang sesuai dengan
tugas yang dihadapi.®
a. Ciri-ciri kreativitas

Menurut Dedi Supriadi ada 24 ciri kepribadian kreatif yang
ditemukan dalam berbagai studi, yaitu: (1) terbuka terhadap
pengalaman baru, (2) fleksibel dalam berfikir dan berproses, (3)
bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan, (4) menghargai
fantasi, (5) tertarik pada kegiatan-kegiatan kreatif, (6)
mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh
orang lain, (7) mempunyai rasa ingin tahu yang besar, (8) toleran
terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti, (9)
berani mengambil resiko yang diperhitungkan, (10) percaya diri
dan mandiri, (11) memiliki tanggung jawab dan komitmen
kepada tugas, (12) tekun dan tidak mudah bosan, (13) tidak
menghabiskan akal dalam memecahkan masalah, (14) kaya akan
inisiatif, (15) peka terhadap situasi lingkungan, (16) Iebih
berorientasi kemasa kini dan masa depan dari pada masa lalu, (17)
memiliki citra diri dan stabilitas emosional yang baik, (18)
tertarik pada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistic, dan
mengandung teka-teki, (19) memiliki gagasan yang orisinil, (20)
mempunyai minat yang luas, (21) menggunakan waktu luang
untuk kegiatan yang bermanfaat dan konstruktif bagi
pengembangan diri, (22) kritis terhadap pendapat orang lain, (23)
senang mengajukan pertanyaan yang baik, (24) memiliki
kesadaran etik-moral dan estetik yang tinggi.

> Ibid. hal. 1-2.

° Ibid. hal. 2.

" Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayan dan perkembangan IPTEK, (Bandung: ALFABETA,
1994), hal. 57.
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b. Ciri-ciri guru yang kreatif

Menurut Comb (tokoh aliran humanistik) ciri-ciri guru yang
baik serta kreatif adalah:

1) Guru yang mempunyai anggapan bahwa orang lain itu mempunyai
kemampuan untuk memecahkan masalah mereka sendiri dengan
baik.

2) Guru yang melihat bahwa orang lain mempunyai sifat ramah dn
bersahabat dan bersifat ingin berkembang.

3) Guru yang cenderung melihat orang lain sebagai orang yang
sepatutnya dihargai.

4) Guru yang melihat orang dan perilaku mereka pada dasarnya
berkembang dari dalam jadi bukan merupakan produk dari
peristiwa-peristiwa eksternal yang dibentuk dan yang digerakkan.

Dia melihat orang-orang itu mempunyai kreativitas dan dinamika,
jadi bukan orang yang pasif atau lamban.

5) Guru yang menganggap orang lain itu pada dasarnya dapat
dipercaya dan dapat diandalkan dalam pengertian dia akan
berperilaku menurut aturan-aturan yang ada.

6) Guru yang melihat orang lain itu dapat memenuhi dan
meningkatkan dirinya, bukan menghalangi apalagi mengancam.8

Dari rangkaian penjelasan diatas arti kreativitas menurut penulis
sendiri adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menjalan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yangsesuai dengan tugas yang

dihadapi.

2. Peran Guru
Dalam proses pembelajaran guru mempunyai peran penting

diantaranya adalah sebagai pengajar, membantu peserta didik yang sedang

¥ Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan “Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan”, Cet ke
IV(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 235-236.
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berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Sebagai
evaluator yaitu sebagai penilai dari apa yang telah dievaluasikan, dan
masih banyak lagi peran guru yang lain yang hendaknya dimiliki seorang
guru.’

Agar pembelajaran kreatif maka guru dituntut untuk memiliki dan
membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya, untuk itu
guru dituntut mampu mengolah proses belajar mengajar. Jadi untuk
menciptakan pembelajaran yang kreatif dituntut adanya guru yang kratif
sehingga tidak perlu membeli peralatan yang mahal-mahal, cukup dia
memanfaatkan fasilitas yang ia miliki secar efektif dan efisien namun hasil
yang dicapai tidak kalah dengan mutu lulusan sekolah yang memiliki
berbagai peralatan yang modern dan canggih.

Untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif, sikap dan perilaku
kreativitas guru sangat diperlukan prinsip penting yang disebut dengan 4P.
Seperti yang dikemukakan oleh Seto Mulyadi, M.P.Si, sebab menurut
beliau kreativitas adalah sebutan yang indah baginya, kenapa? Karena
melalui sebuah kata itu beliau merasa telah berhasil memiliki rasa percaya

diri yang sangat kuat, beliau merasa bisa berbuat sesuatu yang berharga,

bisa berkarya dengan lebih baik dan seolah dengan mudah dapat mengatasi

° E. Mulyasa, Menjadi Guru profesional (Menciptakan pembelajaran kreatif dan
menyenangkan), (Bandung: PT. Remaja Rosdakary, 2006), hal. 35.
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masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih lancar.
Prinsip-prinsip tersebut adalah:'°
a) P = Pribadi.

Ciri yang bersifat aptitude atau kognitif (berkaitan dengan
kemampuan berfikir), seperti; kelancaran, keluwesan, keunikan dan
kemampuan kolaborasi, serta ciri-ciri bersifat non-aptitude atau afektif
(berkaitan dengan sikap dan perasaan), seperti rasa ingin tahu, ingin
mencoba hal-hal baru, berani menghadapi resiko, tidak takut salah,
keras kepala dan sebagainya.

b) P =Pendorong.

Pendorong internal: dari dalam diri individu yaitu hasrat dan
motifasi yang kuat pada diri kita sendiri. Pendorong eksternal: dari luar
individu, diperolehnya aneka macam pengalaman yang kaya,
lingkungan yang cenderung menghargai berbagai gagasan unik,
tersedia sarana dan prasarana penunjang sikap kreatif.

c) P =Proses.

Lebih ditekankan pada kegiatan bersibuk diri secara kreatif
artinya kreativitas lebih ditinjau dari aspek kegiatan mengolah gagasan
dalam fikiran tanpa terlalu menekankan pada apa yang dihasilkan oleh
proses itu artinya dalam melakukan tugas dan kewajibannya tidak
mudah putus asa karena semua itu membutuhkan suatu proses yang

memerlukan kesabaran dan tidak putus asa.

10'S.C.Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta : PT.
Gramedia Widiasari Indonesia, 1999), hal. 45-46.
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d) P = Produk.

Kemampuan untuk menciptakan dan menghasilkan produk-
produk baru. Baru disini tidak berarti harus benar-benar baru dan
selalu baru, namun bisa pula merupakan suatu kombinasi atau
gabungan dari beberapa hal yang sebelumnya sudah pernah ada.

Dengan prinsip 4P tersebut dapat dijadikan acuan bagi guru yang
ingin mengembangkan daya kreatifnya, guru memiliki imajinasi Kkreatif,
lalu mengumpulkan data untuk bahan-bahan perbandingan, kemudian
mengevaluasi apa yang sudah diperoleh, akhirnya melakukan suatu aksi
yang konkrit dalam bentuk sebuah karya nyata, itulah kreativitas."'

Dengan berpegang pada keempat prinsip yang dikemukakan oleh
pakar kreatifitas tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan, contoh serta
sebagai bahan pertimbangan bagi kemajuan guru yang ingin
mengembangkan daya kreatifnya dalam menciptakan iklim belajar yang
kondusif.

Dilihat dari teori dasar dari barat, ada tiga teori yang
mempengaruhi pendidikan yaitu teori empirisme, teori nativisme, dan teori
konvergensi. 2 Teori empirisme mengatakan bahwa perkembangan dan
pembentukan manusia itu ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan,
termasuk pendidikan. Teori nativisme mengatakan bahwa perkembangan
pribadi anak hanya ditentukan oleh bawaan (kemampuan dasar), bakat

serta faktor endogen yang bersifat kodrati. Sedangkan teori konvergensi

''S.C. Utami Munandar, Mengembangkan kreatifitas, (Jakarta: Pustaka Obor, 2001), hal. 206.
"2 Maragustam Siregar, Pemberdayaan Sumber Daya Insani Analisis Terhadap Teori Fitrah
(dalam memberikan materi dijurusan KI Mata Kul. FPI), hal. 12.
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mengatakan bahwa perkembangan manusia itu berlangsung atas pengaruh
dari faktor-faktor bakat atau kemampuan dasar (endogen/bawaan) dan
faktor alam sekitar (eksogen) termasuk pendidikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar
adalah peran guru, bagaimana guru mengkondisikan kelas supaya
mendukung kegiatan belajar mengajar serta peran guru dalam mencetak
peserta didik. Untuk itu Islam memandang bahwa guru akan mencetak
peserta didik dari apa yang ia upayakan dalam proses belajar mengajar.

Dari ketiga teori ini yang sesuai dengan pendidikan agama adalah
teori konvergensi dimana teori ini sesuai dengan hadits Nabi saw yang

berbunyi:

Nl B TR AR | YN RN
Al ol ladll Te g V) S el - AL

(plsad) s o1 5 ), "AALT ST ) Yl

Artinya : Abu Hurairah v.a. berkata : Nabi saw bersabda: Tiada bayi
yang dilahirkan melainkan lahir diatas fitroh, maka ayah
bundanya yang mendidiknya menjadi Yahudi, Nasroni atau
Majusi. (Shohih Muslim).”

Sehingga antara empiris dan potensi dalam kreativitas pribadi,
pendorong, dan proses dipadukan dan menghasilkan konvergensi atau

produksi karena fitroh tidak bisa hilang hanya tertutup dan bergantung

kepada bagaimana ia mengekspresikannya. Demikian juga guru perlu

" Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, Al-lu’lu’ Wal-Marjan, Himpunan Hadits Shohih yang
Disepakati oleh Bukhori dan Muslim, Terjemahan : H. Salim Bahreisy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu
Offset, t.t.), hal. 1010.
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adanya potensi dalam kreativitas pribadi, pendorong, dan proses yang
dipadukan dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Iklim belajar yang kondusif

Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan iklim. Iklim berasal
dari kata climate diterjemahkan dengan iklim, seperti feel, atmosphere,
tone dan enverionment.”

Bloom mendevinisikan iklim dengan kondisi, pengaruh dan
rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial dan intelektual
yang mempengaruhi pesert didik. Berbeda dengan Hoy dan Forsyith
mengatakan bahwa iklim kelas adalah organisasi sosial informal dan
aktifitas guru kelas yang secara spontan mempengaruhi tingkah laku. Iklim
merupakan kualitas dari lingkungan (kelas) yang terus menerus dialami
oleh guru-guru untuk mempengaruhi tingkah laku , dan berdasarkan pada
persepsi kolektif tingkah laku mereka, artinya masing-masing kelas
mempunyai ciri-ciri (kepribadian) yang tidak sama dengan kelas-kelas
lain."

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan

syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.

14 Tarmidi, S.Psi, Artikel berjudul Iklim Kelas dan Prestasi Belajar, WWW. Google. com,
Jum'at 21 September 2007.
" Ibid.
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Iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan
antara guru dan peserta didik atau hubungan antara peserta didik yang
menjadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi proses belajar mengajar.
Situasi dapat dipahami sebagai beberapa skala (scales) yang dikemukakan
oleh beberapa ahli dengan istilah seperti ahli dengan istilah seperti
kekompakan (compaction), kepuasan (satisfaction), kecepatan (speed),
formalitas (formality), kesulitan (difficulty), dan demokrasi (democraty)
dari kelas.”’

Belajar menurut Hintzman dalam bukunya The Psychology of
Learning and Memory berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan
yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.'’
Sedangkan menurut Mouly, belajar pada hakekatnya adalah proses
perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman dimasa
lampau.'®

Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Educational
Psychlogy: The Teaching-learning Process, berpendapat bahwa belajar
adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang

berlangsung secara progresif.'

' Ibid.

7 Ibid, hal. 90.

' Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar
Baru Algensindo, 1996), hal. 5.

' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT. Remaja
Ropsdakarya, 1995), hal. 90.
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Bertolak dari definisi diatas, maka secara umum belajar dapat
difahami sebagai tahapan tingkah laku individu yang relatif menetap,
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif, afektif dan psikomotor.

Dari uraian diatas maka iklim belajar yang kondusif merupakan
suatu keadaan, situasi yang tenang serta mendukung terhadap jalannya
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
Belajar tanpa adanya kondisi kelas yang tidak mendukung maka proses
belajar tersebut tidak akan dapat mencapai tujuannya dengan sempurna
sebagaimana yang diharapkan.

Kondusif merupakan suatu keadaan atau situasi tenang, yang
mendukung terhadap terciptanya proses belajar mengajar. Indikator belajar
yang kondusif menurut Tarmidi , S. Psi adalah :

1. Interaksi yang bermanfaat diantara peserta didik.

2. Memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan peserta didik.

3. Menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiatan-kegiatan
dikelas berlangsung dengan baik.

4. Mendukung saling pengertian antara guru dan peserta didik.”

Dari indikator yang tersebut diatas maka dapat dilihat apakah guru
pendidikan agama Islam telah mengupayakan kreativitasnya dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif di MA Wathoniyah Islamiyah

Kebarongan Kemranjen Banyumas Jawa Tengah.

20 Tarmidi, S.Psi, Artikel berjudul Iklim Kelas dan Prestasi Belajar, WWW. Google. com,
Jum'at 21 September 2007.
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Dengan adanya landasan teoritik ini, penulis mempunyai dasar
yang dijadikan landasan dalam penelitian dan juga sebagai dasar tambahan

yang melatar belakangi secara teoritis penelitian kualitatif ini.

F. Metode Penelitian
Suatu karya ilmiyah pada umumnya merupakan suatu penelitian secara
ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menyajikan
kebenaran.”' Untuk itu dalam suatu penelitian diperlukan metode yang tepat
dengan sistematika tertentu, agar suatu penelitian dapat berhasil dengan baik
dan dapat dipertanggungjawabkan.
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta yang ada dilapangan
dengan pengamatan dan wawancara serta menggunakan data kepustakaan.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif (qualitative research)
yakni jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat
dicapai menggunakan prosedur statistik.
2. Metode penentuan subyek
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber utama,
dan penelitian yaitu yang memiliki data variabel-variabel yang diteliti.”*

Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan, untuk mendapatkan data

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1979), hal. 3.
2 Azwar Saifudin, Metode Penelitian, (Y ogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998), hal. 34.
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yang lengkap dan relevan. Maka yang menjadi subyek penelitian ini
adalah:
a) Kepala sekolah MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen
Banyumas
b) Guru pendidikan agama Islam kelas V MA Wathoniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas berjumlah 8 guru
c) Siswa kelas V. MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen
Banyumas
Siswa disini hanya sebagai suatu subjek pendukung karena yang
menjadi fokus penelitian disini adalah kreativitas guru pendidikan agama
Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif.
3. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data field research ini, penulis menggunakan
beberapa metode yang kerap kali digunakan setiap peneliti diantaranya
adalah:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan
terhadap sutu obyek dengan menggunakan alat indera. Dalam konteks
penelitian ini, yang penulis observasi adalah kondisi umum MA
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas dan
pelaksanaan pembelajarannya, khususnya yang berkaitan dengan
kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim

belajar yang kondusif.
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b. Interview (wawancara)
Maksud wawancara adalah mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-

. 873
lain.

Wawancara juga merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi.?* Adapun jenis interview yang penulis gunakan adalah
intervew yang bebas terpimpin, artinya interview dilaksanakan dengan
menggunakan kerangka pertanyaan, tetapi tidak menutup kemungkinan
muncul pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan permasalahan.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tanggapan-
tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran khususnya yang berkaitan
dengan kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan
iklim belajar yang kondusif, serta untuk mengetahui faktor
penghambat dan pendukung kreativitas guru pendidikan agama Islam
khususnya dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
mencari data dari data tertulis berupa catatan, buku, surat kabar,
agenda, notulen, dan lainnya yang relevan, dengan tujuan penelitian.?
Dalam penelitian ini penulis sengaja menggunakan metode
dokumentasi guna mengutip dan menganalisis data yang telah

didokumentasikan di MA  Wthoniyah Islamiyah Kebarongan

2 Lexy Moleong, Metodologi Penenlitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hal. 161.

** Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metodologi Penelitian dan Survai, (Jakarta: LP3ES,
1982), hal. 108.

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 42.
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Kemranjen Banyumas, yang mana dari data tersebut dapat diperoleh
data-data yang akurat yang berhubungan dengan tema penelitian ini.
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data berupa keadaan
sekolah, sejarah berdirinya MA Wthoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas, guru, siswa, gambaran umum sekolah serta
data pendukung yang diperlukan.

d. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui. * Metode ini digunakan untuk
menganalisis data dengan persentase dan sebagai pendukung kevalidan
data karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.

Ada dua macam angket yaitu pertama angket yang diberikan
kepada guru pendidikan agama Islam karena merupakan subyek utama
dalam penelitian ini, kedua angket yang diberikan kepada siswa untuk
mengetahui bagaimana pola pembelajaran yang telah diterapkan oleh
guru sehingga dapat dikatakan sebagai guru yang sudah memiliki
kreativitas dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif.

Bentuk pertanyaan yang penulis gunakan adalah multiple
choice yaitu pertanyaan yang sudah tersedia jawabannya. Dalam
penelitian ini angket hanya digunakan sebagai metode pendukung

dalam pengumpulan data. Angket ini merupakan angket tertutup.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, II (Yogyakarta: Fak psikologi UGM, 1983), hal.136.
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4. Metode analisis data
Metode Analisis data berarti mengadakan interpretasi terhadap
data-data yang telah tersusun dan terseleksi. Untuk menganalisis data yang
telah diperoleh, penulis menggunakan 2 macam metode analisis yaitu :
a. Data kualitatif
Data kualitatif dianalisa dengan menggunakan metode
analisis non statistik atau disebut dengan metode deskriptif analitik
non statistik. Hal ini digunakan untuk menganalisis berbagai data yang
diperoleh dengan metode:
1). Metode berfikir deduktif
Dengan menggunakan prinsip apa saja yang dipandang benar
pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga pada
semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis itu.”’
2). Metode berfikir induktif
Yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, kemudian
digeneralisasi yang mempunyai sifat umum, namun generalisasinya
masih termasuk didalam daerah yang dianggap benar.*®
b. Data kuantitatif
Dalam menganalisa data yang berupa angka-angka, penulis
menggunakan alat bantu statistik sederhana atau dapat dikatakan
sebagai statistik deskriptif, yaitu statistik yang mempunyai tugas

mengorganisasikan dan menganalisis data angka agar dapat

*7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 4.
* Ibid, hal. 47.
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memberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu
gejala keadaan atau peristiwa, sihingga dapat ditarik suatu pengetahuan
atau makna tertentu.”’

Dalam menganalisis data ini digunakan rumus persentase
pada hasil angket dari para guru dan siswa yaitu:

P=_F x100%
N

Keterangan : P = Angka persentase yang dicari
F = Frekuensi yang sedang dicari persentase

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya

individu)*°

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini menghasilkan suatu khasanah keilmuan dalam
bidang pendidikan yang mudah difahami dan dimengerti, maka penulis
sengaja memilah dan menyusun pokok bahasan dan mengurutkannya sehingga
menjadi kerangka wacana yang sistematis.

Bab I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II akan diuraikan tentang gambaran umum MA Wathoniyah

Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas meliputi letak dan keadaan

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 48.
** Ibid, hal 40.
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geografis, sejarah berdirinya MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas, visi dan misi MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan
Kemranjen Banyumas, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, serta
sarana dan prasarana sekolah.

Bab III berisi pembahasan pokok dari skripsi ini yaitu tentang
kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar
yang kondusif di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen
Banyumas dalam kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari beberapa sub
bab meliputi; krativitas guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar
mengajar, serta faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif di MA
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Setelah pembahasan pada bab ketiga lengkap, maka penulis disini
mengambil kesimpulan hasil penelitian dan analisisnya agar penelitian ini
tidak mengambang. Untuk itu sebagai akhir dari penyusunan hasil penelitian
ini, maka penulis menambah satu bab lagi yaitu bab keempat yang berisikan

tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, uraian, interview dan analisis data yang
diperoleh tentang "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan

Iklim Belajar yang Kondusif di MA Wathoniyah Islamiyah kebarongan

Kemranjen Banyumas Jawa tengah (Studi Kasus Guru Pendidikan Kelas 5

Tahun Ajaran 2007-2008, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar
yang kondusif di MA Wathoniyah Islamiyah Kebarongan kelas 5 tahun
ajaran 2007-2008 merupakan upaya yang sangat efektif untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif serta nyaman. Upaya
pembelajaran ini dikembangkan pada saat proses pembelajaran didalam
kelas agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman dalam
situasi kelas yang kondusif. Upaya-paya tersebut antara lain :

a. Berinteraksi yang bermanfaat diantara peserta didik dalam proses
pembelajaran dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dengan
ramah, jelas serta demokratis tanpa membeda-bedakan antara peserta
didik.

b. Guru memperjelas pengalaman-pengalaman dalam menyampaikan

materi dengan menggunakan contoh-contoh realita kehidupan.
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c. Guru menumbuhkan semangat belajar bagi siswa yang memungkinkan

kegiatan-kegiatan dikelas berlangsung dengan baik.

d. Guru memberikan dukungan kepada siswa dalam belajar serta

memberi perhatian yang positif terhadap siswa.

e. Menjaga kondisi dan situasi belajar sebaik mungkin. Kondisi tersebut
meliputi kondisi fisik tempat belajar dan pengorganisasian materi

pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

f. Menjaga kedisiplinan dan tata tertib disekolah dan menghindari

sumber gangguan pelanggaran kedisiplinan.

g. Ketertiban administrasi kelas yang melibatkan siswa dan guru yang
mampu merekam seluruh kejadian, keadaan dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan kelas termasuk catatan terhadap kepribadian masing-
masing siswa.

2. Faktor-faktor yang mendukung dan yang menghambat kreativitas guru
pendidikan agama Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif
adalah :

a. Faktor-faktor yang mendukung kreativitas guru pendidikan agama
Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif yaitu
1) Minat siswa terhadap bidang studi yang disampaikan.

2) Latar belakang pendidikan guru pendidikan agama Islam.

3) Kreativitas guru dalam mengelola kelas agar kondusif
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b. Faktor-faktor yang menghambat kreativitas guru pendidikan agama

Islam dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif yaitu

1) Faktor penghambat yang pertama terletak pada diri guru serta
siswa itu sendiri, siswa merasa jenuh dengan metode yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar dikelas.

2) Guru pendidikan agama Islam lebih mengutamakan terhadap
tercapainya materi yang harus disampaikan pada saat itu sehingga
guru sering mengejar waktu yang tersedia dengan materi yang akan
disampaikan pada saat itu.

3) Fasilitas pengajaran yang terbatas.

B. Saran
Saran-saran ini penulis tujukan kepada :

1. Kepala Sekolah
Untuk lebih meningkatkan mutu dan kemajuan pendidikan, terutama yang
berkaitan dengan kreativitas guru agama dalam menciptakan iklim belajar
yang kondusif serta nyaman dengan mengadakan pelatihan serta
memberikan buku tentang penggunaan metode yang tepat dalam proses
pembelajaran.

2. Guru
Guru sebagai pendidik hendaknya menjadi figur utama bagi anak didik

dalam segala hal, misalnya : kelembutan, kasih sayang, demokratis,
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banyak senyum dan ceria, lemah lembut dalam bertutur kata, disiplin, dan
menghias diri dengan tingkah laku sesuai dengan misi yang diembannya.
Guru sebagai pendidik hendaknya mempunyai daya kreatif yang tinggi
dalam kinerjanya serta responsif terhadap lingkungan pendidikan dengan
menggunakan metode yang tepat serta bervariasi dalam proses belajar-
menagajar dikelas sehingga siswa tidak merasa jenuh serta tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Siswa hendaknya memperhatikan terhadap materi yang disampaikan oleh
guru pendidikan agama Islam dengan baik sehingga siswa dapat
meneyerap materi yang disampaikan oleh guru dengan metode yang telah
digunakan.

3. Lembaga Sekolah
Lembaga sekolah hendaknya menyediakan serta meningkatkan fasilitas
pengajaran yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
guru pendidikan agama Islam dapat menyampaikan materi dengan mudah,
dengan menggunakan media yang ada, serta siswa dapat dengan mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam.

4. Anggota masyarakat
Anggota masyarakat hendaknya berpartisipasi aktif untuk ikut serta

menciptakan lingkungan pendidikan yang nyaman.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucap Alhamdulillah dan penuh rasa syukur yang
mendalam, penulis sangat bersyukur kehadirat Allah SWT yang telah
menganugerahkan berbagai nikmat dan rahmat-Nyakepada penulis, dan atas
segala bantuan dari berbagai pihak maka skripsi ini dapat penulis selesaikan.

Segala upaya telah penulis lakukan sesuai dengan kemampuan diri
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dan penulis menyadari masih terdapat
kekurangan dan kesalahan baik dari segi redaksi maupun isinya. Karena itu
sran dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.

Akhirnya penulis berdo'a kepada Allah SWT semoga skripsi ini
memberi manfaat bagi penulis khususnya, dan pembaca skripsi ini pada

umumnya. Amin.
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